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Info Artikel Abstract

Sejarah Artikel: In teaching practice process, a trainee should be able to interact with students well. Students are
Diterima April 2016 important element in learning process. Based on the preliminary results of the study by
Disetujui Mei 2016 spreading questionnaire to the students, it was known that there was positive assessment and

Dipublikasikan Juni 2016

Keywords:
perception, teaching skill,
trainee.

and negative assessment about the trainee. This study attempts to know the perception of students
about trainee’s teaching skill. The sample was 10% of total students that were ever taught by the
trainee in SMA N 1 Ungaran, SMA N 1 Salatiga, SMA N 5 magelang, SMA N 9 Semarang and
SMA N 1 kendal. The data collection technique used the questionnaire. In this study, the result of
the data was analyzed by using descriptive technique percentage. Based on the study result, the
perception of students about trainee’s teaching skill in Department of Japanese Education at
Semarang State University was high category (69,24%).

Abstrak

Pada proses pembelajaran ketika Praktik Pengalaman Lapangan berlangsung, mahasiswa
praktikan harus mampu berinteraksi baik dengan siswa. Siswa merupakan unsur penting
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan menyebarkan
angket kepada siswa, diketahui bahwa ada penilaian positif dan ada pula penilaian
negatif mengenai mahasiswa praktikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar mahasiswa praktikan.
Sampel penelitian ini adalah 10% dari total siswa yang pernah diajar oleh mahasiswa
praktikan di SMA N 1 Ungaran, SMA N 1 Salatiga, SMA N 5 magelang, SMA N 9
Semarang dan SMA N 1 kendal. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Hasil
data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif persentase. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui bahwa persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar mahasiswa
praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes secara keseluruhan berada pada
kategori tinggi (69,24%).
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PENDAHULUAN
Unnes merupakan perguruan tinggi
dimana salah satu tujuannya adalah

menghasilkan tenaga akademik yang memiliki
kompetensi unggul. Supaya dapat mencapai
tujuan tersebut Unnes mengadakan mata kuliah
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), yaitu
latihan untuk mempraktikkan teori-teori yang
telah dipelajari selama perkuliahan. Dalam
pelaksanaan PPL yang dilakukan selama tiga
bulan, tidak jarang mahasiswa praktikan
menghadapi masalah seperti kurang mampu
berinteraksi dengan siswa, kurang maksimal
dalam menyiapkan materi untuk proses
pembelajaran, grogi ketika mengajar siswa dan
lain-lain. Hal tersebut dapat mempengaruhi
persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar
mahasiswa praktikan, sehingga dapat
mengahambat tercapainya tujuan pembelajaran.
studi

dengan cara penyebaran angket kepada siswa

Berdasarkan hasil pendahuluan
yang mendapat pengajaran bahasa Jepang, ada
penilaian positif dan ada pula penilaian negatif
yang ditujukan kepada mahasiswa praktikan
mengenai keterampilan mengajar. Adanya siswa
yang menyatakan bahwa keterampilan mengajar
mahasiswa praktikan bagus dan tidak bagus
tersebut, dapat diketahui secara lebih jelas
dengan suatu penelitian.

Berdasarkan latar tersebut,
diadakan

“Persepsi

belakang

peneliti  berpendapat  perlunya

penelitian yang berjudul Siswa
mengenai Keterampilan Mengajar Mahasiswa
Praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
Unnes”. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memaparkan jelas  persepsi siswa

mengenai keterampilan mengajar mahasiswa

secara
praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa yang

ini

mendapatkan pembelajaran Bahasa Jepang dari
mahasiswa praktikan Unnes. Sedangkan Sampel
dari penelitian ini adalah 10% dari 1473 total
siswa yang pernah diajar oleh mahasiswa
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praktikan di SMA N 1 Ungaran, SMA N 1
Salatiga, SMA N 5 magelang, SMA N 9
Semarang dan SMA N 1 kendal.
penelitian ini berjumlah 147 siswa.
Teknik pengumpulan data pada penelitian

Sampel

ini adalah angket. Angket terdiri dari 34 butir
pernyataan mengenai keterampilan mengajar.
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data
adalah deskriptif persentase.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil data yang diperoleh
mengenai keterampilan mengajar mahasiswa
praktikan Prodi
Unnes.

Pendidikan Bahasa jepang

Tabel 1. Persentasi Keterampilan Mengajar
Mahasiswa Praktikan
Indikator
Keterampilan

Persentase
71,82%

Kategori

Tinggi
bertanya
Keterampillan  77,72% Tinggi
memberi
penguatan
Keterampilan ~ 85% Tinggi
mengadakan
variasi
Keterampilan ~ 82% Tinggi
menjelaskan
Keterampilan  58,91%

membuka dan

Sedang

menutup
pelajaran
Keterampilan  61,18% Sedang
membimbing
diskusi
Keterampilan ~ 65,51%

mengelola

Tinggi

kelas
Keterampilan  63%

mengajar

Sedang

kelompok
kecil
perseorangan
Pada
keterampilan bertanya mahasiswa praktikan

dan

indikator pertama, yaitu
sudah memiliki bekal yang baik untuk digunakan
sebagai  bekal

Selanjutnya

dalam mengajar.

memberi

proses

pada  keterampilan
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penguatan atau reinforcement berdasarkan data
yang diperoleh yaitu 77,72%. Angka tersebut
termasuk pada kategori tinggi, ini menunjukkan
bahwa mahasiswa praktikan sudah dapat
dikatakan mampu memberikan respon baik
secara verbal ataupun non verbal sebagai umpan
balik bagi tingkah laku siswa.

Indikator selanjutnya yaitu keterampilan
mengadakan variasi. Pada indikator ini diperoleh
angka sebesar 85%, termasuk kategori tinggi.
Dapat pula dikatakan bahwa dalam melakukan
pembelajaran, mahasiswa praktikan sudah
menerapkan indikator tersebut secara baik.

Menjelaskan salah satu

saat proses pembelajaran.

merupakan
tahapan penting
Dalam hal menjelaskan diperoleh angka sebesar
82%, tergolong kategori tinggi. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat dikatakan bahwa mahasiswa
sudah
keterampilan menjelaskan penting,

praktikan menganggap bahwa
sehingga
dilakukan berdasarkan komponen-komponen
yang ada

Keterampilan membuka dan menutup
pelajaran  bertujuan untuk  menimbulkan
perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal yang
Dari

diperoleh data sebanyak 58,91% dan tergolong

akan dipelajari. penyebaran angket
dalam kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa
mahasiswa praktikan memiliki keterampilan
cukup baik dalam membuka dan menutup
pelajaran.

Diskusi merupakan bagian dari proses
pembelajaran yang tidak dapat dihilangkan untuk
saling bertukar pikiran baik antar siswa aataupun
siswa dengan guru. Data menunjukkan angka
61,18%
dikatakan
menganggap bahwa keterampilan membimbing

termasuk kategori sedang. Dapat
bahwa  mahasiswa  praktikan

diskusi cukup penting. Meskipun pada indikator
ini mahasiswa praktikan harus meningkatkan
keterampilannya.

Pada indikator keterampilan mengelola
kelas di peroleh angka 65,51%, ini termasuk
dalam Kkategori tinggi. Dapat pula dikatakan
bahwa  mahasiswa  praktikan = memiliki
kemampuan yang baik dalam mengelola kelas

saat pembelajaran berlangsung.

Terakhir yaitu keterampilan mengajar
Pada
keterampilan tersebut diperoleh angka 63%.
Angka tersebut tergolong dalam kategori sedang.

kelompok kecil dan perseorangan.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa mahasiswa praktikan dapat mengajar
kelompok kecil dan perseorangan dengan baik.

PENUTUP

Berdasarkan analisis dari interpretasi data
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar
mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Unnes secara keseluruhan termasuk
dalam kategori tinggi (69,24%).
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